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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah   
Pendidikan di Taman Kanak-kanak dilaksanakan dengan prinsip bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain sesuai dengan perkembangan anak didik. Pelaksanaan pendidkan  tersebut harus  terencana,  terprogram dan  tetap memperhatikan tingkat perkembangan anak. Dalam UU. No. 23 Tahun 2002 pasal 9, program belajar Taman Kanak-kanak  dipersiapkan  dalam  rangka  pembentukan  perilaku melalui pembiasaan  dan  pengembangan  kemampuan  dasar  yang  ada  pada  diri  anak didik  sesuai  dengan  tahap  perkembangannya.  Program  kegiatan  tersebut dicapai melalui  tema-tema yang sesuai dengan  lingkungan anak, dan  telah disusun  sedemikian  rupa  sehingga  semua  perilaku  dan  kemampuan  dasar dapat  dikembangkan  sebaik-baiknya.
Dalam pembelajaran aspek pengembangan bahasa, terdapat 2 tingkat pencapaian perkembangan bahasa, yaitu kemampuan menerima bahasa dan kemampuan mengungkapkan bahasa (Permen 58 tahun 2009). Kemampuan atau keterampilan menyimak merupakan kemampuan menerima dan memahami isi atau pesan yang disampaikan seseorang dengan bahasa lisan. kemampuan menyimak diperoleh seorang anak sebelum kemampuan berbicara, kemampuan membaca, dan kemampuan menulis. Kemampuan menyimak merupakan kemampuan dasar untuk tiga keterampilan berbahasa lainnya.  
Penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari menurut Arief dan Khairanis (2002) tidak  pernah  berdiri sendiri dan terlepas dari aspek bahasa yang satu ke bahasa lainnya baik dalam situasi formal maupun tidak formal.  Dalam proses belajar mengajar di sekolah, aktivitas menyimak memiliki intensitas yang lebih banyak dilakukan anak didik dibanding kegiatan berbicara, membaca, dan menulis.
Kemampuan  menyimak merupakan  hal  yang  sangat penting  dalam  perkembangan  seorang  anak.  Dengan menyimak  anak  dapat mengungkapkan  keinginan  dan  pemikirannya  mengenai  suatu  hal  kepada orang  lain.  Orang  yang  diajak  bicara  pun  akan  lebih mudah mengerti  dan memahaminya sehingga komunikasi akan menjadi lebih lancar dibandingkan apabila  anak  hanya menggunakan  gerak  untuk  berkomunikasi.  

Pada  usia  4 sampai 6 tahun kemampuan menyimak anak akan berkembang seiring dengan rasa  ingin  tahu  dan  sikap  antusias  yang  tinggi,  sehingga  akan  timbul pertanyaan dari anak dengan kemampuan menyimaknya. Berdasarkan observasi awal, permasalahan  yang  dihadapi  anak  didik  kelompok  B  di  Taman Kanak-Kanak Syahrah Kota Pare-Pare yaitu adanya anak yang masih malu-malu kalau disuruh bercerita di  depan,  ragu-ragu  dalam menjawab  pertanyaan  yang  diberikan dan rendahnya  kemampuan  anak  didik  dalam  berbahasa  lisan.  Rendahnya kemampuan  berbahasa  anak  menyebabkan  anak  di  kelas  lebih  banyak mendengarkan  guru,  mereka  kurang  mengungkapkan  pendapatnya  sendiri sehingga  anak  lebih  sering  menerima informasi daripada mengungkapkan pendapatnya sendiri. Kurangnya perbendaharaan  kata         pada  anak  membuat anak merasa takut untuk mengungkapkan pendapat dan          keinginannya. Hal ini dibuktikan  dari  16  anak  hanya  ada  3  sampai  4  anak  yang  berani  untuk menjawab pertanyaan secara mandiri, tidak mempunyai inisiatif sendiri untuk bertanya kepada guru. 

Penyebab rendahnya kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-Kanak syahrah Kota Pare-Pare  adalah  karena  dalam  pengajaran  yang  dilakukan  guru masih menggunakan pembelajaran yang konvensional, dimana dalam mengajar guru banyak menggunakan metode  ceramah.  Dalam  menyampaikan materi  guru hanya  menerangkan  tugas  yang  harus  dikerjakan  kemudian  langsung menyuruh mengerjakan. Tidak terdapat komunikasi dua arah antara guru dan anak didik.  

Untuk  mengatasi  permasalahan  ini  guru  harus  menggunakan  metode yang menarik  untuk mengembangkan  kemampuan  menyimak anak.  Salah  satu metode yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan metode bercerita, karena dengan   metode bercerita diharapkan dapat memberikan pengalaman melalui bahasa lisan yang pada akhirnya dapat mengembangkan kemampuan menyimak anak,  sehingga  anak  lebih  percaya  diri  untuk  berkomunikasi, bertanya,  menjawab  pertanyaan  dan  mengungkapkan  pendapatnya. Membacakan cerita untuk anak dapat memupuk rasa cinta akan buku yang dapat berkembang ke arah minat  membaca dan akan membantu kematangan untuk  belajar  membaca.  Dengan  bercerita  pendengaran  anak  dapat difungsikan  dengan  baik,  sehingga  membantu  kemampuan  berbicara  anak, menambah  perbendaharaan  kosakata,  melatih  kemampuan  mengucapkan kata-kata dan merangkai kalimat. Diharapkan dengan kegiatan bercerita dapat mengembangkan kemampuan berbahasa sesuai tahap perkembangannya.
Untuk itu penulis ingin meneliti penerapan metode bercerita bergambar dalam mengembangkan kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-Kanak syahrah Kota Pare-Pare Hal ini disebabkan metode cerita bergambar dapat merangsang motivasi anak dalam mengikuti pelajaran dengan menekankan pada aspek pendengaran dan penglihatan. Metode cerita bergambar yang dimaksud berupa pemberian kegiatan bercerita dengan menggunakan media gambar sehingga dapat merangsang motivasi anak dalam menyimak cerita. 

 Berkaitan dengan hal itu, maka dilakukan penelitian dalam bentuk penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan metode cerita bergambar dalam mengembangkan kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-Kanak Syahrah Kota Pare-Pare”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian adalah “Bagaimanakah mengembangkan kemampuan menyimak melalui penerapan metode cerita bergambar anak di Taman Kanak-Kanak Syahrah Kota Pare-Pare?”.
C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan kemampuan menyimak melalui penerapan metode cerita bergambar anak di Taman Kanak-Kanak Syahrah Kota Pare-Pare.
D. Manfaat Penelitian

 Penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Anak, sebagai pedoman untuk melaksanakan kegiatan bermain baik disekolah maupun diluar sekolah.

b. Bagi Sekolah/TK, sebagai aplikasi bagi guru sejauh mana keefektifan metode cerita bergambar dalam  mengembangkan kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-Kanak.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, sebagai pengalaman yang berharga dalam melakukan kegiatan yang bersifat ilmiah, bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi bagi penelitian yang relevan. 
b. Bagi guru TK, sebagai masukan agar memberikan perhatian khusus bagi anak tentang penerapan metode bercerita bergambar sebagai bagian dari upaya pengembangan kemampuan menyimak anak dalam menunjang perkembangan anak ke depan.

c. Bagi orang tua, sebagai bahan informasi agar dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan bermain di rumah untuk membantu mereka mencapai tingkat perkembangan yang lebih optimal.

BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR  DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka

1. Kemampuan Menyimak

a. Pengertian Kemampuan Menyimak 

Kegiatan menyimak dapat dilakukan oleh seseorang dengan bunyi bahasa sebagai sumbernya, sedangkan mendengar dan mendengarkan bisa bunyi apa saja. Jadi, menyimak memiliki kandungan makna yang lebih spesifik bila dibandingkan dengan mendengar dan mendengarkan. Namun, sekali lagi dalam penggunaannya istilah mendengarkan dan menyimak sering digunakan secara bergantian atau disamakan artinya. Djuanda D (2006: 69) mengemukakan bahwa “menyimak bermakna mendengarkan dengan penuh pemahaman dan perhatian serta apresiasi”. Pendapat ini  dipertegas oleh Tarigan (1996: 25) bahwa “menyimak adalah proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi”.  Sejalan dengan itu Akhadiah Sabarti ( 1997:45) juga mengomentari bahwa “menyimak adalah: suatu proses yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasi, menginterpretasi, menilai dan mereaksi atas makna yang terkandung di dalamnya”. 
Jadi, berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan menyimak adalah kemampuan atau kesanggupan seseorang dalam melakukan kegiatan mendengarkan secara aktif dan kreatif untuk memperoleh informasi menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang disampaikan secara lisan.

b. Fungsi Menyimak
Sabarti (Dhieni, 2009) menyatakan bahwa fungsi menyimak ada 5, yaitu :

1) Dasar belajar bahasa
Kemampuan berbahasa tidak akan dimiliki oleh seseorang kalau tidak diawali dengan kegiatan mendengarkan. Seorang anak dapat mengucapkan kata mama, papa dan sebagainya setelah ia sering dan berulang-ulang menyimak pengucapan kata-kata tersebut dari orang-orang yang ada disekitarnya. Demikian pula halnya pada saat anak belajar bahasa asing. Kegiatan mungkin diawali dengan menyimak cara pengucapan fonem, kata dan kalimat sebelum dia bisa mengucapkan sebuah kata dan menggunakannya dalam kegiatan berbicara.
2) Dasar pengembangan kemampuan bahasa tulis (membaca dan menulis). Kemampuan mendengar ini juga menjadi kemampuan dasar yang dimiliki anak sebelum diajarkan membaca. 
3) Menunjang ketrampilan berbahasa lainnya
Apabila bahasa pembicara sama dengan bahasa penyimak, maka penyimak dari hasil simakannya akan dapat mengetahui ciri-ciri bahasa pembicara. Hal ini dapat menunjang kemampuan berbicara penyimak. Selain itu, penyimak dari hasil simakannya akan memperoleh tambahan perbendaharaan kata yang dapat mengembangkan ketrampilan berbahasanya, baik lisan (berbicara dan menyimak) maupun tulisan (membaca dan menulis).
4) Memperlancar komunikasi lisan
Setelah menyimak pembicaraan seseorang, tentu penyimak akan dapat mengetahui isi atau makna pembicaraan tersebut, maka akan terjadi komunikasi antara pembicara dan penyimak. Hal ini berarti, menyimak dapat memperlancar komunikasi lisan.
5) Menambah informasi atau pengetahuan
Pengetahuan tentang kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi atau informasi lainnya tidak hanya diperoleh melalui membaca, tetapi juga melalui menyimak. Pengetahuan baru tersebut diperoleh melalui kegiatan mendengarkan berita, ceramah, diskusi dan lain sebagainya.
Menurut Hun dalam Tarigan (1996:55) fungsi menyimak adalah “Memperoleh informasi, membuat hubungan antar pribadi lebih efektif, memberikan respon postif dan mengumpulkan data agar dapat membuat keputusan yang masuk akal.”
Sementara  Hastuti S (1996: 26) mengemukakan bahwa:
Salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki anak sebelum diajarkan membaca adalah kemampuan membedakan auditorial. Artinya, anak mampu membedakan suara-suara di lingkungan mereka dan mampu membedakan bunyi-bunyi huruf atau fonem yang mereka dengarkan. 
Pendapat ini juga diperkuat oleh Pflaum dan Steinberg (Djuanda, 2006) bahwa kemampuan anak memahami bahasa lisan menjadi salah satu ciri penanda kesiapan anak diajarkan membaca.
Dari berbagai fungsi menyimak di atas menunjukkan bahwa kemampuan menyimak merupakan dasar dalam belajar bahasa.
c. Tujuan Menyimak

Pada dasarnya setiap kegiatan yang dilakukan manusia mempunyai tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Begitupun dengan kegiatan menyimak yang dilakukan penyimak, didorong oleh tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapai. Tarigan (Dhieni, 2009) membagi tujuan menyimak sesuai dengan kepentingan penyimak itu sendiri, seperti berikut :
a. Menyimak Untuk Belajar. Orang menyimak bertujuan utama agar dapat memperoleh pengetahuan dari bahan ujuan pembicara.
b. Menyimak untuk menikmati keindahan audial. Orang menyimak pada penekanan kenikmatan terhadap sesuatu dari materi yang diujarkan atauyang diperdengarkan atau yang digelarkan (terutama sekali dalam bidang seni).
c. Menyimak untuk mengevaluasi. Orang menyimak dengan maksud agar dapat memilih apa-apa yang dia simak itu.
d. Menyimak untuk mengapresiasi. Orang menyimak agar dapat menikmati serta menghargai apa-apa yang disimaknya itu (Misalnya: pembacaan cerita, pembacaan puisi, musik dan lagu, dialog, diskusi panel,perdebatan).
e. Menyimak untuk mengkomunikasikan ide-idenya sendiri. Orang menyimak dengan maksud agar dapat mengkomunikasikan ide-ide, gagasan-gagasan maupun perasaan-perasaannya kepada orang lain dengan lancar dan tepat. Banyak contoh dan ide yang dapat diperoleh dari pembicara dan semua ini menjadi bahan penting yang menunjangnya dalam mengkomunikasikan ide-idenya.
f. Menyimak untuk membedakan bunyi-bunyi. Orang menyimak dengan maksud dan tujuan agar dapat membedakan bunyi-bunyi dengan tepat,mana bunyi yang membedakan arti; biasanya ini terlihat nyata pada seorang yang sedang belajar bahasa asing yang asik mendengarkan ujaran bahasa asli.
g. Menyimak untuk memecahkan masalah. Orang menyimak dengan maksud untuk dapat memecahkan masalah secara kreatif dan analisis, sebab dari pembicara mungkin dia banyak mendapatkan masukan yang berharga.
h. Menyimak untuk meyakinkan. Orang tekun menyimak sang pembicara untuk meyakinkan dirinya terhadap suatu masalah atau pendapat yang selama ini dia ragukan; dengan perkataan lain ia menyimak secara persiasif.

Berdasarkan tujuan menyimak di atas dapat diketahui bahwa menyimak bertujuan untuk mempermudah dalam proses pembelajaran bahasa.
d. Jenis-jenis menyimak 
Adapun jenis-jenis menyimak yang dapat dikembangkan untuk anak Taman Kanak-Kanak menurut Bromley (Poerwadarminta, 2001) adalah sebagai berikut :

1) Menyimak informatif yaitu menyimak atau mendengarkan informasi untuk mengidentifikasi dan mengingat fakta​-fakta, ide-ide dan hubungan-   hubungan. 

2) Menyimak kritis yaitu lebih dari sekedar mengidentifikasi dan mengingat fakta, ide, dan hubungan. Kemampuan ini membutuhkan kemampuan untuk menganalisis apa yang didengar dan membuat sebuah keterangan tentang hal tersebut dan membuat generalisasi berdasarkan apa yang didengar. 
3) Menyimak apresiatif yaitu kemampuan untuk menikmati dan merasakan apa yang didengar. Penyimak dalam jenis menyimak ini larut dalam bahan yang disimaknya. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa jenis-jenis menyimak terdiri dari menyimak informative, kritis dan apresiatif.
e. Kegiatan dalam Menyimak
Dhieni (2009) menyatakan bahwa kegiatan mengembangkan kemampuan menyimak pada anak dapat dilakukan melalui :
1. Aktivitas Guru : a) Mengatur formasi duduk anak, b) Mengkondisikan anak sebelum mendengarkan cerita yang diputarkan, c) Mengungkapkan tujuan dan tema dalam kegiatan bercerita dengan anak, d) Memotivasi anak untuk mendengarkan cerita, e) Mengajukan pertanyaan tentang apa, siapa, dimana, bagaimana, dan berapa sesuai isi cerita, f) Memberikan kesempatan pada anak untuk menceritakan kembali cerita yang telah diputar.
2. Aktivitas Anak : a) Mendengarkan cerita, b) Konsentrasi pada cerita, c) Menyimak cerita, d) Menjawab pertanyaan dari guru tentang isi cerita, e) Melanjutkan kembali cerita yang telah diperdengarkan.
Dari pendapat di atas dapat dilihat bahwa dalam kegiatan menyimak terjadi umpan balik antara guru dan anak.
2. Metode Bercerita 
a. Pengertian Metode Bercerita 
Bercerita atau yang biasa disebut mendongeng, merupakan seni atau  teknik budaya kuno untuk menyampaikan suatu peristiwa yang dianggap penting,   melalui   kata-kata,   imaji   dan   suara-suara (Ismoerdijahwati  K,   2007). Dongeng   atau cerita telah ada dalam banyak kebudayaan dan daerah sebagai hiburan, pendidikan, pelestarian kebudayaan dan menyimpan pengetahuan serta nilai-nilai moral.   

Bercerita   adalah   suatu   kegiatan   yang   dilakukan   seseorang secara  lisan   kepada   orang   lain   dengan   alat   peraga   atau   tanpa   alat tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng yang   untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan, oleh karena itu orang yang menyajikan cerita tersebut harus  menyampaikannya  dengan menarik (Dhieni, 2005: 6.3). 

Menurut  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia   (2003:  210)  cerita  adalah: 

Tuturan   yang  membentangkan   bagaimana   terjadinya   suatu   hal atau peristiwa   atau   karangan   yang  menuturkan   perbuatan, pengalaman kebahagiaan   atau   penderitaan   orang,   kejadian tersebut   sungguh-sungguh atau rekaan.

Dan menurut Djuanda (2006: 63) 

Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain dengan alat peraga atau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan, oleh karena itu orang yang menyajikan cerita tersebut harus menyampaikannya dengan menarik. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode bercerita adalah cara bertutur kata dalam penyampaian cerita atau memberikan penjelasan kepada anak secara lisan, dalam upaya memperkenalkan ataupun memberikan keterangan hal baru pada anak.
b. Metode Bercerita dengan Gambar

Metode bercerita dengan gambar merupakan salah satu cara yang paling mendasar untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, dan membina hubungan interaksi dengan anak-anak. Pada usia anak-anak, kemampuan bahasa kata (bahasa lisan) belum cukup dikuasainya, dan bahasa tulisan pun masih dalam proses, tetapi anak sudah mempunyai kemampuan bahasa rupa (bahasa gambar). Melalui seluruh kemampuan yang dimilikinya, yaitu perpaduan antara bahasa kata dan bahasa gambar, anak jadi mengerti apa yang dikatakan orang lain kepadanya. Hal ini disebabkan, oleh anak apa yang dikatakan orang lain diimajinasikannya dengan apa yang diinginkan orang tersebut. Depdiknas (2001) mengungkapkan bahwa Metode bercerita dengan gambar merupakan bentuk bercerita dengan alat peraga tak langsung yang menggunakan gambar-gambar sebagai alat peraga dapat berupa gambar lepas, gambar dalam buku atau gambar seri yang terdiri dari 2 sampai 6 gambar yang melukiskan gambar ceritanya. 
Ada beberapa alasan mengapa penulis menggunakan metode cerita bergambar diantaranya adalah memudahkan anak untuk bercerita, lebih menarik minat anak, anak lebih menghayati apabila cerita itu menggunakan gambar.

c. Tujuan Metode Bercerita dengan Gambar 
Pada usia 4-6 tahun, anak-anak mulai dapat menikmati sebuah cerita pada saat ia mengerti tentang peristiwa yang terjadi di sekitarnya dan mampu mengingat beberapa berita yang diterimanya. Hal ini menurut Depdiknas (2001: 5) ditandai oleh berbagai kemampuan sebagai berikut:

1) Mampu menggunakan kata ganti saya dan berkomunikasi.
2) Memiliki berbagai perbendaharaan kata kerja, kata sifat, kata keadaan, kata tanya, dan kata sambung.
3) Menunjukkan pengertian dan pemahaman tentang sesuatu.
4) Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan dan tindakan dengan menggunakan kalimat sederhana.
5) Mampu membaca dan mengungkapkan sesuatu melalui gambar. 
Adapun tujuan metode bercerita menurut Depdiknas (2001; 19) yaitu :

1) Melatih daya tangkap anak.
2) Melatih daya pikir anak.
3) Melatih daya konsentrasi anak.
4) Membantu perkembangan fantasi atau imajinasi anak.
5) Menciptakan suasana menyenangkan dan akrab di dalam kelas.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bercerita bagi anak usia dini bertujuan agar anak mampu mendengarkan dengan berkonsentrasi dan mengekspresikan perasaannya terhadap apa yang diceritakan.
d. Manfaat Bercerita dengan Gambar 
Penelitian Ferguson (Djuanda, 2006:92) menunjukkan bahwa anak-anak yang dibacakan kepada mereka cerita-cerita semasa di TK memperoleh skor lebih tinggi dalam tes keterampilan membaca dari pada anak-anak lainnya. Beberapa manfaat metode bercerita dengan gambar bagi anak TK Sudjana (1991: 66).

1) Melatih daya serap atau daya tangkap anak TK, artinya anak usia TK dapat dirangsang, untuk mampu memahami isi atau ide-ide pokok dalam cerita secara keseluruhan.
2) Melatih daya pikir anak TK, untuk terlatih memahami proses cerita, mempelajari hubungan bagian-bagian dalam cerita termasuk hubungan-hubungan sebab-akibatnya.
3) Melatih daya konsentrasi anak TK, untuk memusatkan perhatiannya kepada keseluruhan cerita, karena dengan pemusatan perhatian tersebut anak dapat melihat hubungan bagian-bagian cerita sekaligus menangkap ide pokok dalam cerita.
4) Mengembangkan daya imajinasi anak, artinya dengan bercerita anak dengan daya imajinasinya dapat membayangkan atau menggambarkan suatu situasi yang berada di luar jangkauan inderanya bahkan yang mungkin jauh dari lingkungan sekitarnya, ini berarti membantu mengembangkan wawasan anak.
5) Menciptakah situasi yang menggembirakan serta mengembangkan suasana hubungan yang akrab sesuai dengan tahap perkembangannya, anak usia TK senang mendengarkan cerita terutama apabila gurunya menyajikannya dengan menarik.
6) Membantu perkembangan bahasa anak dalam berkomunikasi secara efektif dan efesien sehingga proses percakapan menjadi komunikatif.
Dari manfaat bercerita dengan gambar di atas disimpulkan bahwa kegiatan bercerita selain membantu perkembangan bahasa anak, juga dapat membangun hubungan yang erat antara guru dan anak. Melalui bercerita, guru berinteraksi secara akrab dan penuh kasih sayang dengan anak-anak.
e. Indikator kemampuan menyimak anak 
Implementasi metode bercerita di taman kanak-kanak berdasarkan kemampuan yang diharapkan dicapai dalam pengembangan bahasa khususnya dalam kemampuan menyimak, contohnya seperti yang terdapat dalam program kegiatan belajar di Taman Kanak-kanak yang terdapat pada standar pendidikan anak usia dini, sesuai Permendiknas No. 58 tahun 2009 tentang standar PAUD khususnya untuk usia 5-6 tahun untuk kelompok B sebagai berikut :
	LINGKUP PERKEMBANGAN
	TINGKAT PENCAPAIAN PERKEMBANGAN
	INDIKATOR

	Perkembangan Bahasa (Menerima Bahasa/ Kemampuan Menyimak)

 
	1. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan
2. Mengulang kalimat yang lebik kompleks
3. Memahami aturan dalam suatu permainan
	· Melakukan 3-5 perintah secara berurutan dengan benar
· Meniru kembali 4-5 urutan kata
· Menirukan kalimat sederhana
· Mengulang kalimat yang telah didengarnya
· Mentaati aturan permainan


Sumber : Permendiknas No. 58 tahun 2009
Dari indikator Permendiknas No. 58 tahun 2009 tentang standar PAUD dalam pengembangan bahasa khususnya dalam kemampuan menyimak dapat dilihat bahwa kemampuan yang diharapkan dicapai yaitu anak dapat :

1)  Mengerti beberapa perintah secara bersamaan
2)  Mengulang kalimat yang lebik kompleks
3)  Memahami aturan dalam suatu permainan
B. Kerangka Pikir 
Penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari tidak  pernah  berdiri sendiri dan terlepas dari aspek bahasa yang satu ke bahasa lainnya baik dalam situasi formal maupun tidak formal.  Dalam proses belajar mengajar di sekolah, aktivitas menyimak memiliki intensitas yang lebih banyak dilakukan anak didik dibanding kegiatan berbicara, membaca, dan menulis.
Dari awal proses pembelajaran dimulai, anak melakukan aktivitas menyimak instruksi,  perintah,  penjelasan, atau pertanyaan dari guru. Saat proses pembelajaran berlangsung, kegiatan menyimak tetap dilakukan. Misalnya, saat guru menerangkan pelajaran, anak menyimak penjelasan guru. Saat guru menginstruksikan anak mengerjakan latihan, anak menyimak  penjelasan tentang tugas yang akan mereka kerjakan. Dengan kata lain, sampai di akhir kegiatan pembelajaran aktivitas menyimak tetap dilakukan anak.

Tindak lanjut dari aktivitas menyimak itu, anak akan mampu berbicara, membaca, ataupun  menulis. Oleh karena itu, keterampilan menyimak harus dibina dan dikembangkan sejak usia dini. Keterampilan menyimak sangat berguna untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak, baik dalam aktivitas akademik maupun kehidupan sehari-hari. Mengingat penanganan anak usia dini khususnya di bidang pendidikan sangat menentukan kualitas pendidikan di masa-masa mendatang. 
 Banyak penanganan atau cara yang dapat kita lakukan untuk anak usia dini dalam mengembangkan potensinya dalam menyimak, salah satunya dengan melalui metode bercerita. Bagi anak-anak, duduk manis menyimak penjelasan dan nasehat merupakan sesuatu yang tidak menyenangkan. Sebaliknya duduk berlama-lama menyimak cerita atau dongeng adalah aktivitas yang mengasyikkan. Oleh karenanya, memberikan pelajaran dan nasehat melalui cerita atau dongeng adalah cara mendidik yang bijak dan cerdas. Mendidik dan menasehati anak melalui cerita memberikan efek pemuasan terhadap kebutuhan akan imajinasi dan fantasi anak. 
Adapun skema kerangka pikir penerapan metode cerita bergambar di TK Syahrah Kota Pare-pare, dengan didasari penjelasan teori adalah sebagai berikut:







Gambar 2.1.  Bagan Kerangka Pikir
C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini, yaitu “jika metode cerita bergambar  di terapkan dalam proses pembelajaran dengan efektif dan prosedur yang benar, maka kemampuan menyimak pada anak TK Syahrah Kota Pare-pare akan berkembang”.

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mengungkapkan masalah yang diteliti secara menyeluruh, luas, dan dalam. Khususnya mengenai kemampuan menyimak melalui penggunaan metode cerita bergambar. 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (classroom action research). Penelitian tindakan kelas ini berfungsi untuk memperbaiki dan mengembangkan mutu pembelajaran. Penelitian ini berbentuk kolaboratif antara guru dan peneliti, dimana guru bertindak sebagai pengajar dan peneliti sebagai observer.
Menurut Arikunto  (2008: 3) bahwa:

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang disengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh anak.

Menurut Susilo (2010: 19) “Penelitian tindakan kelas dapat dilaksanakan melalui empat langkah utama, yaitu; perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi”. Keempat tahap tersebut dilaksanakan dengan dua siklus. Kedua siklus tersebut untuk mengembangkan kemampuan anak menyimak cerita. Tolak ukur penelitian ini adalah kemampuan anak didik dalam menyimak cerita yang masih rendah. Dari refleksi awal tersebut maka perlu adanya kemampuan menyimak cerita melalui gambar.              Dan materi yang akan diteliti adalah materi penggunaan metode cerita bergambar agar kemampuan menyimak cerita anak berkembang.
Penelitian tindakan kelas ini berbentuk siklus atau berdaur ulang, meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian tindakan kelas ini mengkaji penerapan metode bergambar dalam mengembangkan kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-Kanak Syahrah Kota Pare-Pare.
B. Fokus Penelitian 
Penelitian ini mengkaji, penerapan metode cerita bergambar dalam mengembangkan  kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-Kanak Syahrah Kota Pare-Pare. Kedua fokus penelitian dioperasionalkan sebagai berikut:
1. Kemampuan menyimak merupakan kemampuan atau kesanggupan anak dalam melakukan kegiatan mendengarkan secara aktif dan kreatif untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang disampaikan secara lisan dimana sebagai wujud dari hasil belajar anak TK dalam pengembangan bahasanya.

2. Penerapan metode cerita bergambar merupakan kegiatan pembelajaran keaksaraan di TK dengan menggunakan metode bercerita disertai gambar dengan tujuan untuk membantu perkembangan bahasa anak dalam berkommunikasi secara efektif dan efesien sekaligus dalam pengembangan daya imajinasi anak.
C. Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-Kanak Syahrah Kota Pare-pare. Subyek penelitian adalah seluruh anak didik kelas B1 tahun pembelajaran 2011-2012 sebanyak 16  anak yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. 
D. Prosedur dan Desain Penelitian
Adapun prosedur menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang berdaur ulang, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi yang digambarkan sebagai berikut:








(Arikunto, 2007:16)
Gambar 3.1. Jenis penelitian tindakan kelas
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan menggunakan dua siklus. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:

1. Siklus I

a. Tahap perencanaan pada siklus pertama merupakan langkah awal yang akan dilakukan dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas agar pelaksanaan pembelajaran melalui cerita bergambar dapat berlangsung efektif dalam mengembangkan  kemampuan menyimak di   TK Syahrah Kota Pare-pare.
Rencana yang disusun mencakup: 

1) Penyusunan rencana kegiatan mingguan dan kegiatan harian dalam pembelajaran membaca dengan materi bercerita melalui gambar.

2) Menyusun lembar observasi proses pembelajaran dan aktivitas belajar anak.

3) Penentuan kriteria keberhasilan penerapan cerita bergambar dalam mengembangkan kemampuan menyimak anak
4) Menetapkan kegiatan pertemuan sebanyak 2 kali pertemuan untuk pembelajaran. 
b. Tahap pelaksanaan tindakan merupakan kegiatan pembelajaran mendengarkan cerita di TK Syahrah Kota Pare-Pare dengan menggunakan buku cerita bergambar dalam mengembangkan kemampuan menyimak anak. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
(1) Guru mensetting kelas membentuk satu lingkaran besar.

(2) Guru membuka kegiatan dengan doa dan salam.

(3) Guru menginformasikan kepada anak-anak kalau ibu guru akan bercerita.

(4) Guru menyebutkan judul buku yang akan dipakai buat bercerita. Kemudian guru  menyebutkan nama tokoh-tokoh yang ada dalam cerita, penerbit dan nama pengarang buku cerita bergambar.

(5) Guru memulai bercerita dengan buku cerita bergambar.

(6) Guru  mengulas tentang isi cerita bergambar.
(7) Guru  mengulas ulang isi cerita bergambar untuk mengetahui sejauh mana anak merespon isi cerita.

(8) Di akhir kegiatan, Guru melakukan review kegiatan anak selama proses kegiatan bercerita berlangsung. Guru melakukan tanya jawab dan mengobservasi kegiatan menyimak anak.

Kegiatan ini berlangsung selama 2 kali pertemuan dan kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru kelompok B1 TK Syahrah Kota Pare-pare.

c. Tahap observasi/Pengumpulan data Siklus I

Tahap observasi ini dilakukan pada saat pemberian tindakan berlangsung, yaitu:

1) Semua kejadian dicatat oleh peneliti dengan menggunakan format observasi yang telah disusun

2) Hal-hal yang menjadi perhatian peneliti adalah pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran dan dampaknya terhadap anak didik

d. Tahap refleksi
Tahap refleksi merupakan kegiatan mengkaji atau menelaah hasil yang dicapai selaku perbaikan yang terjadi selama berlangsungnya proses pembelajaran pada siklus I tentang kemampuan menyimak dengan menggunakan metode bercerita melalui gambar pada siklus pertama, dan menjadi masukan dalam pelaksanaan penelitian siklus kedua.
2. Siklus kedua

Siklus kedua dalam kegiatan penggunaan media gambar berseri, relatif sama dengan siklus pertama, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi dan refleksi. Akan tetapi, dilakukan perbaikan-perbaikan yang dianggap perlu dengan berdasarkan pada hasil siklus pertama.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi merupakan kegiatan mengamati proses pembelajaran dengan bercerita melalui gambar dan aktivitas belajar anak dalam mengikuti pelajaran menyimak cerita bergambar  di TK Syahrah Kota Pare-pare. Kegiatan ini dilakukan menggunakan format observasi. Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti selaku partisipan observer.
Penilaian kemampuan menyimak anak dilakukan dengan cara mengisi format penilaian secara individu guna menilai kemampuan menyimak dalam mendengarkan cerita bergambar: mempunyai reaksi kreatif (mengajukan pertanyaan, menebak-nebak, dan menemukan jawaban), mempunyai rentang perhatian yang cukup lama,  mampu mengorganisasikan kemampuan diri atau kepercayaan diri, mampu mengkaitkan ide atau gagasan (pencerita yang alami) mampu mengembangkan imajinasi dan penambahan kosakata baru.
2. Dokumentasi
Dokumentasi memuat hal-hal yang penting terjadi selama pembelajaran berlangsung yang dapat digunakan untuk melengkapi data yang tidak terekam dalam lembar observasi. Berupa kegiatan selama penelitian baik berupa data-data informasi, atau laporan tertulis dari hasil belajar anak didik dengan penggunaan metode cerita bergambar dalam mengembangkan kemampuan menyimak anak.
F. Teknik Analisis Data dan Standar Pencapaian
1. Teknik Analisis Data
Analisa data adalah kegiatan menyeleksi, menyederhanakan, menfokuskan, mengabtraksikan, mengorganisasikan data secara sistematis dan rasional untuk memberikan bahan jawaban terhadap permasalahan penelitian. 

Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif untuk mengembangkan kemampuan menyimak dalam pembelajaran bercerita di TK Syahrah Kota Pare-Pare melalui penggunaan metode cerita bergambar. Analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang dilakukan melalui tiga tahap, yaitu : reduksi data, sajian data, dan penyimpulan.

Reduksi data adalah kegiatan yang berkaitan dengan proses seleksi, pemfokusan, menyederhanakan dan mengabtraksikan data mentah dari lembar observasi menjadi informasi yang bermakna. Sajian data adalah kegiatan mengorganisir dan menyajikan data dari lembar observasi dalam bentuk naratif, tabel, matrik ataupun bentuk lainnya. Penyimpulan adalah kegiatan mengambil intisari dari sajian data yang telah terorganisir tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat yang singkat, padat tetapi mengandung pengertian luas.

2. Standar Pencapaian

Indikator keberhasilan pembelajaran adalah tercapainya tingkat pencapaian perkembangan sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan dalam silabus pengembangan kemampuan menyimak anak dengan menggunakan metode cerita bergambar di Taman Kanak-Kanak Syahrah Kota Pare-Pare dari siklus pertama ke siklus kedua, dan mencapai kemampuan anak minimal pada kategori mampu.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah Taman Kanak-Kanak Syahrah Kota Parepare. Taman Kanak-Kanak tersebut terletak di Jalan Jend. A. Yani km2. Jumlah tenaga pengajar di Taman Kanak-Kanak ini adalah 8 orang yang terdiri dari 1 orang Kepala Sekolah dan 7 orang guru. Keadaan anak didik Taman Kanak-Kanak Syahrah Kota Parepare terdiri dari 2 ruangan belajar yang dimana 16 anak didik yang berusia 5-6 tahun dan 12 orang anak didik yang berusia 4-5 tahun.

2. Penerapan Metode Cerita Bergambar Dalam Mengembangkan Kemampuan Menyimak Anak di Taman Kanak-Kanak Syahrah Kota Pare-Pare
Hasil penelitian melalui penelitian tindakan kelas tentang penerapan metode cerita bergambar dalam mengembangkan kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-Kanak Syahrah Kota Pare-Pare yang dilakukan terhadap 16 subjek penelitian melalui observasi dan dokumentasi, dianalisis dalam bentuk deskriptif. Hasil penelitian diklsifikasikan atas dua bagian, yaitu deskripsi hasil siklus pertama dan siklus kedua.


a. Paparan data siklus I
1. Perencanaan 

Sebelum melakukan penerapan metode cerita bergambar, guru melakukan persiapan pelaksanaan kegiatan agar dapat membantu mengembangkan kemampuan menyimak anak. Adapun persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan yaitu:

1) Mengidentifikasi permasalahan pengajaran yang berhubungan dengan penerapan metode cerita bergambar dalam mengembangkan kemampuan menyimak anak.

2) Membuat RKH yang berhubungan dengan penerapan metode cerita bergambar dalam mengembangkan kemampuan menyimak anak. 

3) Peneliti berdiskusi dengan Guru Taman kanak-kanak dalam merencanakan jenis kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan menyimak anak.
4) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam mengembangkan kemampuan menyimak anak melalui penerapan metode cerita bergambar.

5) Membuat lembar observasi , yakni lembar yang berisi beberapa indikator yang digunakan  untuk menilai pengembangan kemampuan menyimak anak.
2. Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan kelas ini dilakukan melalui  penerapan metode cerita bergambar dan fokus yang ingin diteliti adalah pengembangan kemampuan menyimak anak. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebagai berikut :

a. Pertemuan Pertama
1) Kegiatan Awal
Pada awal pertemuan dilakukan kegiatan awal selama 30 menit dengan (1) Berbaris di luar kelas, bernyanyi, salam  (2) Berdoa sebelum melaksanakan kegiatan, diantaranya lanjutkan dengan (a) guru mengecek kehadiran anak (b) melakukan appersepsi serta memperkenalkan tema dan kegiatan pembelajaran saat itu. (3) Melakukan 3 – 5 perintah secara berurutan isalnya: Anak-anak kita mau mendengar cerita.

2) Kegiatan Inti
Kegiatan berikutnya  adalah kegiatan inti selama 60 menit yaitu Bercerita tentang gejala alam di Indonesia, dimana guru terlebih dahulu menyiapkan alat peraga yang akan digunakan yaitu gambar berseri gejala alam, mengatur tempat duduk anak membentuk lingkaran lalu guru memperlihatkan 4 gambar seri di papan tulis dan menjelaskan tentang gambar seri yang ditampilkan kemudian meminta anak meniru kalimat sederhana, Misalnya : Banjir. Kemudian menyusun puzzle gambar bulan dan bintang Pada saat melakukan kegiatan, guru mengobservasi setiap kegiatan yang dilakukan anak dengan mengisi lembaran observasi kemampuan berbicara anak  serta memberikan penilaian pada unjuk kerja anak.  

3) Istirahat 
Kegiatan selanjutnya istirahat selama 30 menit. Dimana anak diberi kesempatan untuk makan dan minum, namun sebelum makan anak-anak membaca doa sebelum dan sesudah makan, kemudian dilanjutkan bermain diluar kelas. 

4) Kegiatan Akhir
Kegiatan selanjutnya ialah kegiatan akhir dan penutup yaitu tanya jawab tentang kegiatan hari ini serta diakhiri dengan menyanyi, berdoa dan salam untuk pulang. Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti sebagai observer mengobservasi guru dan anak dengan menggunakan lembar observasi untuk aktivitas guru dan anak.

b. Pertemuan kedua

1) Kegiatan Awal
Pertemuan kedua dilaksanakan dengan kegiatan awal selama 30 menit : (1) Berbaris diluar kelas, bernyanyi, salam  (2) Berdoa sebelum melaksanakan kegiatan, diantaranya lanjutkan dengan (a) guru mengecek kehadiran anak (b) melakukan appersepsi serta memperkenalkan tema dan kegiatan pembelajaran. (3) Bercerita tentang gambar yang disediakan Misalnya : Gempa Bumi.
2) Kegiatan Inti
Kegiatan berikutnya  adalah kegiatan inti selama 60 menit yaitu Mengulang kalimat yang telah didengarnya, Misalnya : Kenapa bisa terjadi gempa bumi, dilanjutkan dengan pemberian tugas mewarnai gambar gunung meletus lalu menyusun puzzle. Pada saat melakukan kegiatan , guru mengobservasi setiap kegiatan yang dilakukan anak dengan mengisi lembaran observasi kemampuan berbicara anak  serta memberikan penilaian pada unjuk kerja anak.  

3) Istirahat 
Kegiatan selanjutnya istirahat istirahat selama 30 menit. Dimana anak diberi kesempatan untuk makan dan minum, namun sebelum makan anak-anak membaca doa sebelum dan sesudah makan, kemudian dilanjutkan bermain diluar kelas. 
4) Kegiatan Akhir
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir dan penutup yaitu memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya kepada ibu guru tentang kegiatan hari ini serta diakhiri dengan bernyanyi, berdoa dan salam untuk pulang. Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti sebagai observer mengobservasi guru dan anak dengan menggunakan lembar observasi untuk aktivitas guru dan anak.

3. Tahap observasi  
Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti dapat menilai tujuan pembelajaran yang telah dicapai. Tahap observasi terhadap tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat serta melaksanakan evaluasi. Hasil observasi aktivitas anak dan guru pada siklus I dijelasakan sebagai berikut:

Siklus pertama Pertemuan I menunjukkan bahwa dari aspek mengerti beberapa perintah secara bersamaan pada penerapan metode cerita bergambar dari 16 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 9 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  4 orang anak dan yang memperoleh nilai  kurang ada 3  orang anak.

Dari aspek mengulang kalimat yang lebik kompleks pada penerapan metode cerita bergambar dari 16 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 7 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  7 orang anak dan yang memperoleh nilai  kurang ada 2 orang anak.

Dari aspek kemampuan memahami aturan dalam suatu permainan pada penerapan metode cerita bergambar dari 16 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 8 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  6 orang anak dan yang memperoleh nilai  kurang ada 2 orang anak. 
Hasil Observasi aktivitas Anak Siklus I Pertemuan I digambarkan sebagai berikut :

	No.
	NAMA  ANAK
	ASPEK YANG DINILAI
	KET.

	
	
	1
	2
	3
	

	
	
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	

	1
	 Atra
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	● = Baik

√ = Cukup

○ = Kurang

	2
	 Rara
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	

	3
	 Hilmy
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	

	4
	 Dzaky
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	5
	 Nayla
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	6
	 Ambo
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	7
	 Syfa
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	√
	 
	 
	

	8
	 Aulia
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	√
	 
	 
	

	9
	 Ayu
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	√
	 
	 
	

	10
	Azhar 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	

	11
	 Nabila
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	12
	 Putri
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	

	13
	 Irwan
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	√
	 
	

	14
	 Kayla
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	√
	 
	 
	

	15
	 Sulfa
	 
	 
	√
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	

	16
	 Ziko
	 
	√
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	

	
	Jumlah
	9
	4
	3
	7
	7
	2
	8
	6
	2
	


Tabel 4.1. Hasil Observasi Aktivitas Anak Siklus I Pertemuan I

Keterangan :

1. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan.

2. Mengulang kalimat yang lebik kompleks.

3. Memahami aturan dalam suatu permainan.

Untuk pertemuan ke II menunjukkan bahwa dari aspek mengerti beberapa perintah secara bersamaan pada penerapan metode cerita bergambar dari 16 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 11 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  3 orang anak dan yang memperoleh nilai  kurang ada 2  orang anak.

Dari aspek mengulang kalimat yang lebik kompleks pada penerapan metode cerita bergambar dari 16 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 9 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  6 orang anak dan yang memperoleh nilai  kurang ada 1 orang anak.

Dari aspek kemampuan memahami aturan dalam suatu permainan pada penerapan metode cerita bergambar dari 16 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 10 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  5 orang anak dan yang memperoleh nilai  kurang ada 1 orang anak. 
Hasil Observasi aktivitas Anak Siklus I Pertemuan II digambarkan sebagai berikut :
	No.
	NAMA  ANAK
	ASPEK YANG DINILAI
	KET.

	
	
	1
	2
	3
	

	
	
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	

	1
	 Atra
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	● = Baik

√ = Cukup

○ = Kurang

	2
	 Rara
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	

	3
	 Hilmy
	 
	√
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	

	4
	 Dzaky
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	5
	 Nayla
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	6
	 Ambo
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	7
	 Syfa
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	√
	 
	 
	

	8
	 Aulia
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	√
	 
	 
	

	9
	 Ayu
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	√
	 
	 
	

	10
	Azhar 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	
	 
	

	11
	 Nabila
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	12
	 Putri
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	
	 
	

	13
	 Irwan
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	

	14
	 Kayla
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	√
	 
	 
	

	15
	 Sulfa
	 
	 
	√
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	

	16
	 Ziko
	 
	√
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	

	
	Jumlah
	11
	3
	2
	9
	6
	1
	10
	5
	1
	


Tabel 4.2. Hasil Observasi Aktivitas Anak Siklus I Pertemuan II

Keterangan :

1. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan.

2. Mengulang kalimat yang lebik kompleks.

3. Memahami aturan dalam suatu permainan.

4. Tahap Refleksi

Berdasarkan hasil observasi,  pelaksanaan  siklus I belum semua kegiatan  pembelajaran terlaksana dengan baik. Hal  ini dapat  dilihat  dari pelaksanaan  siklus I yang masih jauh dari yang diharapkan. Guru tidak mengatur dan mengkondisikan tempat duduk anak yang nyaman, pada waktu pelaksanaan penerapan metode cerita bergambar berlangsung guru hanya bercerita dan tidak membicarakan gambar satu demi satu dan mencari hubungan antara gambar-gambar. Setelah penerapan metode cerita bergambar selesai guru tidak menyimpulkan isi cerita.

Dari hasil penelitian diatas, maka guru bersama teman sejawat membicarakan langkah-langkah apa yang perlu dilakukan pada siklus II  agar kendala-kendala pada yang terdapat pada  siklus I dapat teratasi dengan baik, dan hasil diskusi antara guru dengan teman sejawat disusunlah tindakan pada siklus kedua yakni sebagai berikut :

1) Mengatur dan mengkondisikan tempat duduk anak yang nyaman.

2) Membicarakan gambar satu demi satu dan mencari hubungan antara gambar-gambar.

3) Setelah penerapan metode cerita bergambar selesai guru menyimpulkan isi cerita.
b. Paparan Data Siklus II

1. Perencanaan 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi  serta pelaksanaan  tindakan siklus I  pertemuan  I dan II belum mencapai hasil  yang  diharapkan, maka disusunlah perencanaan tindakan yang akan diterapkan pada siklus II sehingga kelemahan-kelemahan dan kekurangan yang ada pada siklus  I  akan  diperbaiki  pada siklus II.
Adapun perencanaan tindakan yang telah disusun yaitu :

1) Mengatur dan mengkondisikan tempat duduk anak yang nyaman.

2) Membicarakan gambar satu demi satu dan mencari hubungan antara gambar-gambar.

3) Setelah kegiatan penggunaan media gambar berseri selesai guru menyimpulkan isi cerita.
2. Tahap pelaksanaan
a. Pertemuan Pertama

1) Kegiatan Awal 

Pada pertemuan pertama dilakukan kegiatan awal selama 30 menit dengan (1) Berbaris diluar kelas, bernyanyi, salam  (2) Berdoa sebelum melaksanakan kegiatan, diantaranya lanjutkan dengan (a) guru mengecek kehadiran anak (b) melakukan appersepsi serta memperkenalkan tema dan kegiatan pembelajaran saat itu. (3) Melafalkan surah-surah pendek.               (4) Bercerita tentang bahaya banjir.

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan berikutnya  adalah kegiatan inti selama 60 menit yaitu melipat kertas bentuk perahu dilanjutkan dengan pemberian tugas mewarnai gambar suasana bencana banjir serta meniru kembali 4 – 5 urutan kata Misalnya : Perahu. Pada saat melakukan kegiatan, guru mengobservasi setiap kegiatan yang dilakukan anak dengan mengisi lembaran observasi kemampuan berbicara anak serta memberikan penilaian pada unjuk kerja anak.
3) Istirahat  

Kegiatan selanjutnya istirahat selama 30 menit. Dimana anak diberi kesempatan untuk makan dan minum, namun sebelum makan anak-anak membaca doa sebelum dan sesudah makan, kemudian dilanjutkan bermain diluar kelas. 
4) Kegiatan Akhir 

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir dan penutup yaitu tanya jawab tentang kegiatan hari ini serta diakhiri dengan menyanyi, berdoa dan salam untuk pulang. Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti sebagai observer mengobservasi guru dan anak dengan menggunakan lembar observasi untuk aktivitas guru dan anak.

b. Pertemuan kedua

1) Kegiatan Awal 

Pertemuan kedua dilaksanakan dengan kegiatan awal selama 30 menit : (1) Berbaris diluar kelas, bernyanyi, salam  (2) Berdoa sebelum melaksanakan kegiatan, diantaranya lanjutkan dengan (a) guru mengecek kehadiran anak (b) melakukan appersepsi serta memperkenalkan tema dan kegiatan pembelajaran. (3) Bercerita tentang bahaya bermain api.

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan berikutnya  adalah kegiatan inti selama 60 menit yaitu Menciptakan bentuk rumah dari bangunan balok dilanjutkan dengan meniru kalimat sederhana, Misalnya : Kebakaran serta melakukan 3 – 5 perintah secara berurutan, Misalnya : Cuci tangan, ambil tas, lalu duduk. Pada saat melakukan kegiatan , guru mengobservasi setiap kegiatan yang dilakukan anak dengan mengisi lembaran observasi kemampuan berbicara anak  serta memberikan penilaian pada unjuk kerja anak.  
3) Istirahat 

Kegiatan selanjutnya istirahat selama 30 menit. Dimana anak diberi kesempatan untuk makan dan minum, namun sebelum makan anak-anak membaca doa sebelum dan sesudah makan, kemudian dilanjutkan bermain diluar kelas. 
4) Kegiatan Akhir 

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir dan penutup yaitu tanya jawab tentang kegiatan hari ini serta diakhiri dengan menyanyi, berdoa dan salam untuk pulang. Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti sebagai observer mengobservasi guru dan anak dengan menggunakan lembar observasi untuk aktivitas guru dan anak.
3. Tahap observasi  

Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti dapat menilai tujuan pembelajaran yang telah dicapai. Tahap observasi terhadap tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat serta melaksanakan evaluasi. Hasil observasi aktivitas anak dan guru pada siklus I dijelasakan sebagai berikut:

Siklus kedua Pertemuan I menunjukkan bahwa dari aspek mengerti beberapa perintah secara bersamaan pada penerapan metode cerita bergambar dari 16 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 15 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  1 orang anak dan tidak anak  ada yang memperoleh nilai  kurang.

Dari aspek mengulang kalimat yang lebik kompleks pada penerapan metode cerita bergambar dari 16 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 14 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  2 orang anak dan tidak anak  ada yang memperoleh nilai  kurang.

Dari aspek kemampuan memahami aturan dalam suatu permainan pada penerapan metode cerita bergambar dari 16 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 14 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  2 orang anak dan tidak anak  ada yang memperoleh nilai  kurang. 
Hasil Observasi aktivitas Anak Siklus I Pertemuan I digambarkan sebagai berikut :

	No.
	NAMA  ANAK
	ASPEK YANG DINILAI
	KET.

	
	
	1
	2
	3
	

	
	
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	

	1
	 Atra
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	● = Baik

√ = Cukup

○ = Kurang

	2
	 Rara
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	3
	 Hilmy
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	4
	 Dzaky
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	5
	 Nayla
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	6
	 Ambo
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	7
	 Syfa
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	8
	 Aulia
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	9
	 Ayu
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	10
	Azhar 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	11
	 Nabila
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	12
	 Putri
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	13
	 Irwan
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	

	14
	 Kayla
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	15
	 Sulfa
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	

	16
	 Ziko
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	
	Jumlah
	15
	1
	0
	14
	2
	0
	14
	2
	0
	


Tabel 4.3. Hasil Observasi Aktivitas Anak Siklus II Pertemuan I

Keterangan :

1. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan.

2. Mengulang kalimat yang lebik kompleks.

3. Memahami aturan dalam suatu permainan.

Untuk pertemuan ke II menunjukkan bahwa dari aspek mengerti beberapa perintah secara bersamaan pada penerapan metode cerita bergambar dari 16 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 16 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang dan kurang sudah tidak ada lagi.

Dari aspek mengulang kalimat yang lebik kompleks pada penerapan metode cerita bergambar dari 16 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 15 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  1 orang anak dan tidak anak  ada yang memperoleh nilai  kurang.

Dari aspek kemampuan memahami aturan dalam suatu permainan pada penerapan metode cerita bergambar dari 16 orang anak yang memperoleh nilai  baik ada 15 orang anak, sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada  1 orang anak dan tidak anak  ada yang memperoleh nilai  kurang. 
Hasil Observasi aktivitas Anak Siklus I Pertemuan II digambarkan sebagai berikut :
	No.
	NAMA  ANAK
	ASPEK YANG DINILAI
	KET.

	
	
	1
	2
	3
	

	
	
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	

	1
	 Atra
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	● = Baik

√ = Cukup

○ = Kurang

	2
	 Rara
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	3
	 Hilmy
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	4
	 Dzaky
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	5
	 Nayla
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	6
	 Ambo
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	7
	 Syfa
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	8
	 Aulia
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	9
	 Ayu
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	10
	Azhar 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	11
	 Nabila
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	12
	 Putri
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	13
	 Irwan
	√
	 
	 
	
	√
	 
	
	√
	 
	

	14
	 Kayla
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	15
	 Sulfa
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	16
	 Ziko
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	 
	

	
	Jumlah
	16
	0
	0
	15
	1
	0
	15
	1
	0
	


Tabel 4.4. Hasil Observasi Aktivitas Anak Siklus I Pertemuan II

Keterangan :

1. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan.

2. Mengulang kalimat yang lebik kompleks.

3. Memahami aturan dalam suatu permainan.
4. Refleksi

Berdasarkan hasil  observasi pelaksanaan siklus II secara umum  pelaksanaan  tindakan siklus II  sudah terlaksana dalam arti  semua kegiatan peningkatan kemampuan berbicara anak sudah tercapai  dengan baik . Hal ini dapat  dilihat dari observasi kegiatan guru pada pertemuan pertama guru telah mengatur dan mengkondisikan tempat duduk anak yang nyaman, pada waktu pelaksanaan kegiatan penggunaan media gambar berseri berlangsung guru membicarakan gambar satu demi satu dan mencari hubungan antara gambar-gambar. Pada pertemuan  kedua setelah kegiatan penggunaan media gambar berseri selesai guru menyimpulkan isi cerita.

Adapun keberhasilan dari tindakan siklu II adalah : 

1) Anak sudah mengerti beberapa perintah secara bersamaan

2) Anak sudah mampu mengulang kalimat yang lebik kompleks

3) Anak sudah bisa memahami aturan dalam suatu permainan.
Dari hasil  penelitian  diatas, karena peningkatan  kemampuan  menyimak anak sudah meningkat dimana  dari 16 orang  anak  yang diteliti  tidak ada lagi anak memiliki nilai dengan kategori kurang, maka  penelitian  ini dihentikan  sampai  pada  siklus II.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian data yang diuraikan diatas maka diperoleh gambaran bahwa penggunaan metode cerita bergambar terhadap pengembangan kemampuan menyimak pada anak.


Melalui siklus I kemampuan menyimak anak sedikit demi sedikit mulai berkembang dibandingkan sebelumnya tapi setelah penerapan penggunaan metode cerita bergambar terhadap pengembangan kemampuan menyimak pada anak sudah berkembang, walaupun pengembangannya masih relative sedikit.


Melalui siklus II kemampuan menyimak pada anak sudah maksimal berkembang selama kegiatan pembelajaran dan proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini ditandai dengan keaktifan anak yang awalnya tidak tertarik menjadi tertarik melalui kegiatan cerita bergambar terhadap pengembangan kemampuan menyimak pada anak sudah berkembang.


Berdasarkan hasil penelitian diatas maka anak yang diajar dengan penggunaan metode cerita bergambar terhadap pengembangan kemampuan menyimak pada anak sudah berkembang jauh lebih baik dibandingkan dengan anak yang belum diajarkan dengan penggunaan metode cerita bergambar sebelumnnya karena melalui penggunaan metode cerita bergambar anak belajar untuk melatih kemampuannya dalam mengekspresikan diri dalam bentuk suatu pertanyaan dan jawaban yang dilakukannya sendiri.


Berdasarkan uraian melalui siklus I dan II serta berbagai pendapat diatas yang dipaparkan maka melalui penggunaan metode cerita bergambar terhadap pengembangan kemampuan menyimak pada anak dapat berkembang.


Penggunaan metode cerita bergambar dalam perkembangkan kemampuan menyimak permulaan anak di TK dapat dilakukan dengan memilih jenis metode pembelajaran dengan menggunakan buku cerita bergambar, kegiatan bercerita selain membantu perkembangan bahasa anak, juga dapat membangun hubungan yang erat antara guru dan anak. Melalui bercerita, guru berinteraksi secara akrab dan penuh kasih sayang dengan anak-anak. 
Hal ini senada dengan pendapat  Sujana (1991:66),  tentang beberapa manfaat metode bercerita dengan gambar bagi anak TK :
1) Melatih daya serap atau daya tangkap anak TK, artinya anak usia TK dapat dirangsang, untuk mampu memahami isi ate ide-ide pokok dalam cerita secara keseluruhan.

2) Melatih daya piker anak TK, untuk terlatih memahami proses cerita, mempelajari hubungan bagian-bagian dalam cerita termasuk hubungan-hubungan sebab-akibatnya.

3) Melatih daya konsentrasi anak TK, untuk memusatkan perhatiannya kepada keseluruhan cerita, karena dengan pemusatan perhatian tersebut anak dapat melihat hubungan bagian-bagian cerita sekaligus menangkap ide pokok dalam cerita.

4) Mengembangkan daya imajinasi anak, artinya dengan bercerita anak dengan daya imajinasinya dapat membayangkan ate menggambarkan suatu situasi yang berada diluar jangkauan inderanya bahkan yang mungkinjauh dari lingkungan sekitarnya, ini berarti membantu mengembangkan wawasan anak.

5) Menciptakan situasi yang menggembirakan serta mengembangkan suasana hubungan yang akrab sesuai dengan tahap perkembangannya, anak usia TK senang mendengarkan cerita terutama apabila gurunya menyajikannya dengan menarik.

6) Membantu perkembangan bahasa anak dalam berkomunikasi secara efektif dan efesien sehingga proses percakapan menjadi komunikatif.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa melalui penggunaan metode cerita bergambar dapat mengembangkan kemampuan menyimak pada anak Taman Kanak-kanak Syahrah Kota Pare-Pare.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana diungkapkan pada bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perkembangan kemampuan menyimak anak dengan melalui penerapan metode cerita bergambar.  Hal ini terlihat dari kemampuan anak dalam : mengerti beberapa perintah secara bersamaan, mengulang kalimat yang lebih kompleks dan memahami aturan dalam suatu permainan mengalami perkembangan dari tiap pertemuan. Dari  hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa melalui penerapan metode cerita bergambar kemampuan menyimak  anak di Taman Kanak-kanak Syahrah Kota Pare-pare dapat dikembangkan.
B. Saran

Saran-saran bagi orang yang terkait dengan anak yang ingin mengembangkan  kemampuan menyimak pada anaknya.
1. Bagi sekolah hendaknya menyediakan fasilitas kegiatan bercerita pada anak untuk pengembangan kemampuan menyimak pada anak.
2. Bagi guru hendaknya memberikan dukungan kepada anak untuk melakukan sendiri kegiatan bercerita dengan menggunakan gambar untuk

mengembangkan kemampuan menyimak pada anak.
3. Bagi orang tua disarankan untuk memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan bermain dengan menggunakan media cerita bergambar guna pengembangkan kemampuan dalam menyimak anak.
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Kemampuan Menyimak Pada Anak Belum Mencapai Taraf Perkembangan





Aspek Anak


Kurangnya perhatian anak terhadap penyampaian informasi oleh guru


Daya konsentrasi anak yang pendek


Daya imajinasi anak yang masih kurang


Rasa percaya diri dan sikap mental anak masih rendah











Aspek Guru


Media masih kurang


Sistem pengajaran masih monoton








Metode Cerita Bergambar





Langkah-langkah penerapan metode bercerita:


Guru mensetting kelas membentuk satu lingkaran besar.


Guru menyebutkan judul buku yang akan dipakai buat bercerita. Kemudian guru  menyebutkan nama tokoh-tokoh yang ada dalam cerita, penerbit dan nama pengarang buku cerita bergambar.


Guru memulai bercerita dengan buku cerita bergambar.


Guru  mengulas ulang isi cerita bergambar untuk mengetahu sejauh mana anak merespon isi cerita.


Di akhir kegiatan, Guru melakukan review kegiatan anak selama proses kegiatan bercerita berlangsung. Guru melakukan tanya jawab dan mengobservasi kegiatan menyimak anak


  





Kemampuan Menyimak Anak Sudah Sesuai 


Dengan Taraf Pencapaian Perkembangan


Mengerti beberapa perintah secara bersamaan


Mengulang kalimat yang lebik kompleks


Memahami aturan dalam suatu permainan
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